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I. PENDAHULUAN 

Selain berfokus pada peningkatan kognitif siswa pendidikan juga berfokus pada pembentukan karakter 

dan emosi siswa. Untuk maksud inilah maka Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pertiwi yang berlokasi di 

Belakang Soya menaruh perhatian khusus pada aspek mental siswa. Jajaran pimpinan dan dewan guru SMP 

Pertiwi menyadari sungguh bahwa dasar paling krusial bagi perkembangan kognitif dan emosi serta pribadi 

siswa adalah kesehatan mental yang baik. Oleh karena itu, komitmen utama pihak sekolah adalah menciptakan 

lingkungan yang ramah dan mendukung kesejahteraan emosional siswa melalui berbagai program dan inisiatif, 

seperti pelatihan keterampilan sosial, kegiatan ekstrakurikuler, serta penyuluhan tentang kesehatan mental, 

yang semuanya bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan emosional dan sosial mereka 

secara optimal. 

Kesehatan mental meliputi kesehatan emosional, psikis dan sosial. Kesehatan mental sangat dibutuhkan 

di setiap tahapan hidup, mulai masa kanak-kanak hingga besar. Kesehatan mental mempengaruhi cara 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMP Pertiwi Ambon, wilayah Puskesmas 

Belakang Soya, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja tentang 

kesehatan mental serta mendorong pencegahan dini terhadap gangguan kesehatan mental. 

Masalah yang ditemukan adalah kurangnya pemahaman siswa mengenai pentingnya kesehatan 
mental, dampaknya terhadap fisik, dan langkah-langkah yang harus dilakukan saat menghadapi 

masalah. Solusi yang diterapkan adalah edukasi berbasis sosialisasi dengan metode interaktif. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman 

siswa, dengan rata-rata nilai meningkat dari 46,94% menjadi 97,96%. Sosialisasi ini juga 
berhasil mengurangi kebingungan siswa mengenai langkah penanganan masalah kesehatan 

mental dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kesehatan mental secara 

preventif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program ini berhasil berjalan sesuai rencana, 

dengan antusiasme dan partisipasi aktif dari peserta. Program ini memberikan dampak positif 
dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kesehatan mental di masa depan dan 

membantu mengurangi stigma terkait isu kesehatan mental. 
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This community service activity was conducted at SMP Pertiwi Ambon, under the jurisdiction 
of Puskesmas Belakang Soya, aiming to enhance adolescents' understanding and awareness of 
mental health while encouraging early prevention of mental health disorders. The issue 
identified was the lack of students' understanding of the importance of mental health, its 
physical impacts, and appropriate steps to take when facing challenges. The solution was an 
interactive education-based socialization program. Based on pre-test and post-test results, there 
was a significant improvement in students' understanding, with average scores increasing from 
46.94% to 97.96%. This program also successfully reduced students' confusion about 
addressing mental health issues and increased awareness of the importance of maintaining 
mental health preventively. The results show that the program was implemented as planned, 
with active participation and enthusiasm from the participants. This initiative had a positive 
impact in preparing students to face mental health challenges in the future and reducing stigma 
surrounding mental health issues. 
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bagaimana cara orang berpikir, merasakan, serta mengambil tindakan dalam kesehariannya sangat dipengaruhi 

oleh kesehatan mentalnya (Kodariah, 2023). Oleh karena itu maka kecerdasan emosi, kondisi psikis dan sosial 

sesorang merupakan gambaran dari kondisi kesehatan mentalnya. Kesehatan mental yang baik sangat 

membantu sesorang mengatasi kondisi stresnya, memampukan dia mengambil keputusan rasional  serta 

memampukannya berinteraksi dengan lingkungannya demikian pendapatat WHO (2004) seperti dikutip oleh 

(Suswati et al., 2023). Mental yang sehat juga menjadikan seseorang  berfikir lebih positif, sehingga dia lebih 

berbahagia dibandingkan orang lain (Kodariah, 2023). 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas mengenai kesehatan mental remaja, masih terdapat 

kesenjangan signifikan dalam pemahaman dan penanganan isu ini, khususnya di konteks sekolah-sekolah 

menengah pertama di Indonesia. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Nugroho et al., 2022) 

dan (Wilopo, 2022), telah mengidentifikasi prevalensi gangguan mental di kalangan remaja, namun belum 

banyak yang meneliti secara mendalam bagaimana lingkungan sekolah dapat berkontribusi terhadap kesehatan 

mental siswa. 

Sebagian besar studi yang ada lebih berfokus pada aspek prevalensi dan dampak dari gangguan mental 

tanpa menawarkan intervensi praktis yang dapat diterapkan di institusi pendidikan. Selain itu, penelitian yang 

ada sering kali tidak mempertimbangkan faktor-faktor lokal yang spesifik, seperti budaya dan kondisi sosial-

ekonomi yang mempengaruhi pemahaman siswa tentang kesehatan mental. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada edukasi dan sosialisasi kesehatan mental di SMP Pertiwi. 

Kontribusi baru dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang holistik, yang tidak hanya menyoroti 

pentingnya kesehatan mental tetapi juga memberikan alat dan strategi konkret bagi siswa untuk mengenali dan 

mengelola kondisi mental mereka. Melalui program ini, diharapkan dapat mengurangi stigma seputar 

kesehatan mental dan meningkatkan kesejahteraan emosional siswa, serta memberikan kontribusi positif 

terhadap lingkungan sekolah secara keseluruhan. Kegiatan ini juga tidak hanya berfokus pada identifikasi 

masalah, tetapi juga memberikan solusi praktis yang dapat diimplementasikan dalam konteks pendidikan, yang 

menjadi perbedaan signifikan dibandingkan dengan pengabdian sebelumnya. 

Remaja (Adolescence) adalah  masa  peralihan  dari  masa  kanak-kanak  ke masa  dewasa (Ismarozi,  

2015) dalam (Wulanda et al., 2020), sementara menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah 

penduduk dengan rentang umur 10-19 tahun (Yayu et al., 2024). Oleh Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

25 tahun 2014 disebutkan bahwa remaja adalah penduduk yang berumur 10-18 tahun (Yayu et al., 2024).Masa  

remaja  ditandai  dengan  adanya perubahan  aspek  fisik,  psikis,  dan  psikososial oleh karena itu masa remaja 

menjadi masa yang sangat  penting (Arsini et al., 2023); (Rahmah et al., 2024),  

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa remaja ini 

terjadi banyak perubahan, seperti perubahan fisik, biologis, dan emosional. Kesehatan mental akan 

memengaruhi bagaimana seseorang berpikir, merasakan, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 
menurut WHO, Kesehatan mental remaja , satu dari 7 anak dengan usia 10 sampai 19 tahun diketahui memiliki 

masalah psikologis. Misalnya kecemasan, depresi, dan gangguan perilaku yang jadi penyebab utama penyakit 

serta gangguan mental di kalangan remaja.   

WHO memperkirakan bahwa sekitar 10-20% dari anak-anak dan remaja di seluruh dunia mengalami 

gangguan mental (Ximenes et al., 2024). Menurut WHO, 50% dari penyakit mental dimulai pada usia 14 tahun 

dan 75% dimulai pada pertengahan usia 20-an. Ini berarti sebagian besar gangguan mental pertama kali muncul 

di usia remaja atau dewasa muda, yang merupakan masa-masa kritis dalam pembentukan identitas dan 

stabilitas hidup seseorang. WHO menyebutkan bahwa 1 dari 7 anak dengan usia 10 sampai 19 tahun diketahui 

memiliki masalah psikologis. Misalnya kecemasan, depresi, dan gangguan perilaku yang jadi penyebab utama 

penyakit serta gangguan mental di kalangan remaja  (World Health Organization, 2024). Gangguan mental 

pada usia ini sering kali memiliki dampak besar dan berjangka panjang pada kesejahteraan seseorang di masa 

dewasa. Ini merupakan masalah yang sangat serius karena pada usia tersebut, anak dan remaja berada dalam 

masa perkembangan fisik dan mental yang pesat. Gangguan mental pada fase ini dapat menghambat 

pencapaian potensial mereka dalam hal pendidikan, sosialisasi, dan perkembangan emosional. 

Data Riskesdas (riset kesehatan dasar) 2018 seperti dikutip oleh (Nugroho et al., 2022) menunjukkan  di 

Indonesia, prevalensi gangguan mental emosional, yang ditunjukkan melalui gejala-gejala depresi dan 

kecemasan pada populasi usia 15 tahun ke atas, mencapai sekitar 6,1% dari total penduduk. Persentase ini 

mewakili sekitar 11 juta orang, yang berarti masalah kesehatan mental ini mempengaruhi sejumlah besar 
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individu dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Sementara hasil survei kesehatan mental pertama di 

Indonesia untuk remaja, yaitu Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS), 

mengungkapkan bahwa masalah kesehatan mental cukup tinggi di kalangan remaja usia 10-17 tahun. Dari data 

survei tersebut, diperkirakan sekitar 15,5 juta remaja Indonesia—atau tiga dari sepuluh remaja—mengalami 

masalah kesehatan mental. Lebih lanjut, survei ini menemukan bahwa dalam 12 bulan terakhir, satu dari dua 

puluh remaja (sekitar 2,45 juta orang) memiliki gangguan mental yang terdiagnosis. Gangguan mental ini 

didasarkan pada standar Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Edisi Kelima (DSM-5), yang 

menjadi acuan resmi untuk mendiagnosis gangguan mental di Indonesia (Wilopo, 2022). Hasil ini menyoroti 

bahwa masalah kesehatan mental pada remaja di Indonesia memerlukan perhatian khusus, terutama karena 

banyak remaja yang menghadapi kesulitan mental dalam masa-masa penting pertumbuhan mereka. 

Dampak langsung gangguan kesehatan mental pada remaja SMP dapat mencakup penurunan prestasi 

akademik, kesulitan dalam hubungan sosial, perubahan perilaku seperti menarik diri atau agresi, serta masalah 

fisik seperti sakit kepala dan gangguan tidur demikian kata (Nielsen et al., 2017) dalam (Enopadria et al., 
2023). Selain itu, gangguan mental yang tidak ditangani dengan baik juga meningkatkan risiko bunuh diri dan 

dapat mengganggu kesejahteraan emosional mereka, yang berdampak pada kualitas hidup secara keseluruhan. 

Banyaknya kasus yang melibatkan remaja sebagai akibat gangguan kesehatan mental seperti yang 

disebutkan sebelumnya, maka digagaslah kegiatan PKM dengan Topik Kesehatan Mental Pada Remaja, 

kegiatan ini dilakukan di SMP PERTWI, hal ini berhubungan dengan upaya untuk memperkuat pemahaman 

siswa mengenai pentingnya kesehatan mental. (Puspasari & Agustiya, 2022) mengatakan bahwa untuk 

mengatasi gangguan kesehatan mental maka salah satu pendekatan yang efektif dan sering digunakan adalah 

upaya promotiv lewat kegiatan edukasi dan sosialisasi tentang kesehatan mental. Diharapkan dengan 

dilakukannya penyuluhan kesehatan mental dapat membantu siswa SMP PERTIWI mengenali dan mengelola 

kondisi mental yang mereka alami, sekaligus mengurangi tingkat perundungan di sekolah. 

 

II. MASALAH 

Permasalah yang dihadapi Mitra adalah: 

Tingginya Kasus Gangguan Kesehatan Mental pada Remaja, Kurangnya Pengetahuan tentang Kesehatan 

Mental, Stigma Sosial terhadap Kesehatan Mental, Kurangnya Sumber Daya untuk Penanganan Kesehatan 

Mental di Sekolah: Sekolah sering kali kekurangan tenaga profesional seperti psikolog atau konselor yang 

dapat membantu menangani gangguan kesehatan mental siswa dengan tepat. 

Permasalah yang ada pada SMP Pertiwi seperti yang telah disebutkan, berpotensi meningkatkan kasus 

yang diakibatkan oleh gangguan kesehatan mental dikalangan siswa, oleh karena itu maka kegiatan sosialisasi 

ini merupakan hal paling mendesak untuk dilakukan, dalam upaya meningktkan pengetahuan siswa tentang 

apa itu Gangguan Kesehatan mental, penyebab serta akibat yang ditumbulkan. 

 
Gambar 1: Tampak Samping SMP Pertiwi Ambon 
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Gambar 2. Tampak Depan SMP Pertiwi Ambon 

 

 
Gambar 3. Lokasi SMP Pertiwi Ambon (Google Maps) 

 

III.  METODE 

Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini adalah untuk Meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran 

siswa mengenai kesehatan mental serta dampaknya bagi remaja terkhusus siswa SMP Pertiwi Ambon. Untuk 

mencapai tujuan tersebut maka kegiatan ini melewati empat tahapan, mengacu pada pendapat (Afandi dkk, 

2022) seperti yang dikutip (Manzilati & Wildana, 2024) yakni:  

1. Tahapan Persiapan dan Perencanaan. Tahapan ini merupakan langkah awal meliputi studi pustaka dan 

obserfasi lapangan untuk memahami masalah pada kelompok sasaran (siswa SMP Pertiwi Ambon)  agar 

sosialisasi yang dilakukan yang dialkukan tepat sasaran. 

2. Tahap Sosialisasi dan Penyuluhan. Bagian bertujuan memberikan literasi kepada siswa SMP Pertiwi 

Ambon, agar mereka memahami lebih lanjut tentang kesehatan mental.  

3. Analisis dan Evaluasi. Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perubahan pemaham peserta 

sosialisasi sebelum dan sesudah sosialsasi. 

4. Penyusunan Laporan. Tahapan ini merupakan terakhir yang adalah tanggung jawab pelaksana kegiatan. 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2024 yang diikuti oleh siswa kelas IX berjumlah 

21 orang. Sasaran kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga 

kesehatan mental, mengenali tanda-tanda gangguan mental, serta cara mengelola stres dan kecemasan. 

Mengikuti pendapat (Afandi dkk, 2022) seperti yang dikutip (Manzilati & Wildana, 2024) Agar sasaran 

tersebut dapat dicapai maka metode yang digunakan dalam sosialisasi ini meliputi: 
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1. Metode ceramah yang adalah pendekatan pembelajaran tradisional yang ditandai dengan penjelasan dan 

penyampaian informasi secara lisan oleh guru di depan kelas. Dalam metode ini, pemberi materi 

memegang peran dominan sebagai penyuluh atau pemateri, sementara siswa peserta sosiualisasi berfungsi 

sebagai penerima informasi yang pasif (Nofrianni et al., 2024; Riswan & Nurachadijat, 2023) (Riswan & 

Nurachadijat, 2023). 

2. Diskusi, diskusi sangat penting dalam sosialisasi ini karena bermanfaat untuk menggali pengetahuan 

peserta tentang materi sosialisai (Abidin & Rahma, 2020) 

3. Evaluasi. Setelah diskusi maka selanjutnya dilakukan evaluasi lewat post test untuk mengetahui tingkat 

perubahan pengetahuan peserta sosialisasi (Manzilati & Wildana, 2024). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Sekolah sebagai suatu sistem interaksi sosial suatu organisasi keseluruhan terdiri atas interaksi pribadi 

terkait bersama dalam suatu hubungan organik. Menurut WHO, diperkirakan gangguan mental pada anak dan 

remaja akan menjadi salah satu dari lima masalah yang menyebabkan disabilitas, morbiditas, atau bahkan 

mortalitas pada 20 tahun yang akan datang. Masalah kesehatan mental pada anak dan remaja dapat 

mempengaruhi keberfungsian anak dan remaja terhadap domain-domain penting dalam hidupnya saat ini dan 

di masa yang mendatang, seperti misalnya masalah bullying. 

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk penyuluhan Kesehatan dengan tujuan untuk memberikan 

informasi dan edukasi tentang Kesehatan Mental pada remaja. Kesehatan mental merupakan suatu isu yang 

menjadi perhatian bagi Masyarakat terutama di lingkungan sekolah. Remaja adalah masa peralihan dari masa 

anak-anak menuju masa dewasa dan pada masa remaja ini terjadi banyak perubahan, seperti perubahan fisik, 

biologis, dan emosional. Kesehatan mental akan memengaruhi bagaimana seseorang berpikir, merasakan, dan 

bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode pengabdian di lakukan dengan tahapan persiapan pelaksanaan dan evaluasi. dari hasil kegiatan 

evaluasi dengan metode tanya jawab  serta pre test post test dapat di simpulkan bahwa pemberian informasi 

dan pengetahuan tentang Kesehatan mental pada remaja, berdasarkan pertanyaan dan jawaban peserta, dari 21 

peserta yang memahami materi yang di sampaikan lebih banyak (97,96%) dibandingkan dengan yang tahapan 

awal hanya sebesar 46,94% dan kegiatan edukasi ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan sebagaimana 

yang telah direncanakan, dan peserta sangat antusias dan aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan dari awal 

hingga akhir. Berikut rekapan hasil pre test dan post test untuk 21 peserta sosialisasi: 

 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil Pre-Test dan Post Test Sosialisasi Kesehatan Mental 

No. Pertanyaan 
Pre-Test: 

(%) 

Post-Test: 

(%) 

Persen 

Perubahan 

1 Apakah kamu tahu apa itu kesehatan mental? 33.33 95.24 61.90 

2 
Apakah kamu merasa stres atau cemas saat menghadapi ujian 

atau tugas sekolah? 
52.38 95.24 42.86 

3 
Apakah kamu tahu bahwa berbicara dengan orang lain, seperti 

teman atau guru, dapat membantu mengurangi stres? 
33.33 100 66.67 

4 
Apakah stres atau kecemasan bisa mempengaruhi kondisi fisik, 

seperti sakit kepala atau susah tidur? 
47.62 100 52.38 

5 
Apakah kamu tahu bahwa remaja juga bisa mengalami masalah 

kesehatan mental, seperti depresi atau kecemasan? 
66.67 100 33.33 

6 
Apakah menjaga kesehatan mental itu penting, bahkan jika 

tidak merasa ada masalah besar? 
71.43 100 28.57 

7 
Apakah kamu merasa tidak tahu apa yang harus dilakukan jika 

mengalami masalah kesehatan mental? 
23.81 95.24 71.43 

  Rerata 46.94 97.96 51.02 
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Gambar 4. Grafik Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam pemahaman siswa 

mengenai kesehatan mental setelah mengikuti sosialisasi. Sebagian besar siswa sudah memiliki pemahaman 

dasar tentang konsep kesehatan mental sebelum sosialisasi, dengan 33,33% siswa pada pre-test yang 

mengetahui apa itu kesehatan mental. Namun, setelah sosialisasi, pemahaman mereka meningkat menjadi 

95.2%, yang menunjukkan bahwa informasi yang diberikan berhasil memperkuat pengetahuan mereka. 

Mengenai pengalaman stres atau kecemasan, pada pre-test, sekitar 52,38% siswa melaporkan bahwa 

mereka merasa stres atau cemas, yang mengindikasikan bahwa mereka sudah mengalami perasaan tersebut, 

tetapi mungkin belum sepenuhnya memahami penyebab atau dampaknya. Setelah mengikuti sosialisasi, 

95,24% siswa menyatakan bahwa mereka merasa stres atau cemas, yang mungkin mencerminkan peningkatan 

kesadaran mereka terhadap perasaan tersebut setelah mendapatkan informasi lebih lanjut tentang kesehatan 

mental. 

Sosialisasi juga berhasil memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang cara mengatasi stres. Sebelum 

sosialisasi, 33,33% siswa mengetahui bahwa berbicara dengan orang lain dapat membantu mengurangi stres, 

tetapi setelah sosialisasi, 100% siswa menyadari pentingnya dukungan sosial dalam mengelola stres. Hal ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang stres, tetapi juga memberikan 

keterampilan yang lebih praktis untuk menghadapinya, seperti berbicara dengan teman atau guru. 

Selain itu, pada saat pre test hanya 47,62% siswa yang tau bahwa stres dapat mempengaruhi kondisi fisik 

mereka, seperti sakit kepala atau susah tidur, tetapi setelah sosialisasi, semua siswa (100%) memahami kaitan 

antara kesehatan mental dan fisik. Hal ini menunjukkan bahwa mereka sekarang lebih paham bahwa kesehatan 

mental bukan hanya masalah perasaan, tetapi juga dapat memengaruhi kondisi tubuh. 

Pada aspek kesadaran bahwa remaja juga bisa mengalami masalah kesehatan mental seperti depresi atau 

kecemasan, pada pre-test hanya (66,67%) peserta menyadari hal ini. Namun, setelah sosialisasi, 100% siswa 

kini lebih yakin bahwa masalah kesehatan mental juga dapat terjadi pada remaja. Ini menandakan bahwa 

sosialisasi berhasil menghilangkan stigma atau ketidaktahuan yang mungkin masih ada di antara beberapa 

siswa. 

Satu perubahan penting lainnya adalah pada pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga kesehatan 

mental, meskipun tidak ada masalah besar. Sebelum sosialisasi, 71,43% siswa sudah mengerti pentingnya 

menjaga kesehatan mental, dan setelah sosialisasi, kesadaran ini menjadi 100%. Ini mengindikasikan bahwa 

siswa kini memahami bahwa kesehatan mental harus dijaga secara preventif, bukan hanya ketika mereka 

merasa ada masalah besar. 

Terakhir, pada pre-test, sekitar 23,81% siswa merasa tidak tahu apa yang harus dilakukan jika menghadapi 

masalah kesehatan mental. Namun, setelah sosialisasi, hanya 95,24% siswa yang merasa demikian, 

menunjukkan bahwa mereka kini lebih siap dan tahu langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencari 

bantuan atau berbicara dengan orang lain ketika menghadapi masalah kesehatan mental. 

Secara keseluruhan, hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang 

signifikan dalam berbagai aspek terkait kesehatan mental. Sosialisasi ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan dasar siswa tentang kesehatan mental, tetapi juga memberi mereka keterampilan praktis dan 
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meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi masalah mental yang mungkin mereka hadapi. Peningkatan 

kesadaran ini diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih terbuka, mencari dukungan saat dibutuhkan, dan 

menjaga kesehatan mental mereka dengan lebih baik di masa depan. 

Selanjutnya untuk mengukur efektifitas penyluhan dan efektifitas perubahan sikap dan perilaku 

digunakanlah perhitungan efektifitas seperti yang dikutib dari (Widiastuti et al., 2018) ;(Matulessy & Salakory, 

2024); (Rosidin & Sumarni, 2024); (Nuryanti, 2019), (Nuryasana & Desiningrum, 2020),  dengan kriteria 

pengujian efektifitas adalah: 1). ≤ 33,33 = Kurang Efektif. 2) 33,33  -  66,66 = Efektif. 3). 66, 66 ≥ Sangat 

Efektif.seperti dibawah ini: 

 

1.  Efektifitas Penyuluhan =
Nilai Post Test − Nilai Pre Test

Nilai Tertinggi
x 100%  

Efektifitas Penyuluhan =
97.96 − 46.94

100
=

51.02

100
x 100% = 51.02% 

Hasil perhitungan efektifitas penyukuhan menunjukan angka efektifitas sebesar 51,02%, nilai ini berada 

pada kriteria Efektif yang memiliki rentang 33.33% - 66.66%. hal ini menunkukan bahwa peserta memeiliki 

perubahan pemahaman yang signifikan tentang kesehatan mental yang merupakan tema dari sosialisasi 

tersebut. Hasil ini juga menunjukan bahwa penyampaian materi sosialisasi diterima dengan baik oleh para 

peserta sosialisasi. 

 

2.  Efektifitas Perubahan Perilaku =
Nilai Post Test − Nilai Pre Test

Diskrepansi
x 100%  

Efektifitas Perubahan Perilaku =
Nilai Post Test − Nilai Pre Test

Nilai Tertinggi − Nilai Pre Test
 x 100% 

Efektifitas Perubahan Perilaku =
97.96 − 46.94

100 − 46.94
=

51.02

53.06
x 100% = 96,15% 

Hasil efektivitas perhitungan sebesar 96,15%, yang dihitung berdasarkan pre-test dan post-test pada 

peserta sosialisasi, yaitu murid SMP, menunjukkan bahwa program sosialisasi ini sangat efektif. Angka ini 

mencerminkan keberhasilan program dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, atau perilaku murid secara 

signifikan. Tingginya selisih antara pre-test dan post-test menandakan bahwa sosialisasi materi berhasil 

dilaksanakan dengan baik, serta mampu mendorong perubahan yang diharapkan pada peserta. Siswa SMP, 

sebagai sasaran sosialisasi, berada pada tahap perkembangan usia yang mudah menerima pengaruh, sehingga 

pendekatan yang relevan, menarik, dan sesuai dengan karakteristik mereka memberikan dampak yang besar. 

Keberhasilan ini juga menunjukkan bahwa metode dan media penyampaian materi telah dirancang secara 

tepat, serta didukung oleh fasilitator yang efektif. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa program 

sosialisasi berhasil mencapai tujuan dengan sangat baik, menghasilkan perubahan yang nyata dan signifikan 

pada peserta. 

    
Gambar 2. Penyuluhan Kesehatan Mental Pada Remaja di SMP Pertiwi 
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Gambar 3. kegiatan metode tanya jawab 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang di laksanakan di SMP pertiwi wilayah pusksmas belakang soya  

dalam bentuk pemberian edukasi tentang Kesehatan Mental Pada Remaja yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang kesehatan mental dan bagaimana Upaya pencegahan dini sebelum terjadinya gangguan 

Kesehatan mental. 

Kegiatan edukasi ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan, peserta sangat antusias 

dan aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan dari awal hingga akhir. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 

dapat disimpulkan bahwa sosialisasi kesehatan mental yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran siswa SMP Pertiwi Ambon tentang pentingnya menjaga kesehatan mental yang semula tingkat 

pemahaman hanya sebesar 46,94% meningkat sebesar 51,05% menjadi 97,96% diakhir sosialisasi. 

Penyuluhan ini juga dinilai efektif dalam merubah pemahaman peserta, hal ini ditunjukan dengan angka 

efektifitas penyuluhan sebesar 51,02%. Sementara dari sisi perubahan perilaku penyeluhan ini dinilai sangat 

efektif merubah perilaku siswa hal ini dibuktikan dengan angka efektifitas perubahan perilaku sebesar 91,15%. 

Perubahan yang paling signifikan terlihat dalam peningkatan kesadaran tentang pentingnya menjaga 

kesehatan mental secara preventif, meskipun tidak ada masalah besar. Sosialisasi ini juga berhasil mengurangi 

kebingungan siswa tentang langkah-langkah yang harus diambil jika menghadapi masalah kesehatan mental, 

dengan lebih banyak siswa yang merasa tahu apa yang harus dilakukan untuk mencari bantuan. 

Secara keseluruhan, sosialisasi ini telah memberikan dampak positif yang jelas, dengan banyak siswa 

yang lebih siap untuk mengelola kesehatan mental mereka dan lebih peka terhadap perasaan stres atau 

kecemasan yang mereka alami. Peningkatan kesadaran dan pemahaman ini diharapkan dapat mendukung 

siswa dalam menghadapi tantangan kesehatan mental di masa depan dan mengurangi stigma seputar isu 

tersebut. 
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